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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Dow Jones
Industrial Average (DJIA), tingkat inflasi dan jumlah uang beredar terhadap
indeks harga saham LQ45. Populasi yang diambil adalah semua data penutupan
harga saham atau closing price indeks perusahaan LQ45, dengan teknik
pengambilan sampel secara purposive yaitu pada periode waktu 2015-2019.
Metode penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Dow Jones Industrial Average (DJIA)
berpengaruh signifikan terhadap indeks harga saham LQ45. (2) Inflasi
berpengaruh tidak signifikan terhadap indeks harga saham LQ45. (3) Jumlah uang
beredar berpengaruh signifikan terhadap indeks harga saham LQ45.

Kata kunci: dow jones industrial average (DJIA), inflasi, jumlah uang yang

beredar, indeks harga saham LQ45.



Abstract

The purpose of this study was to analyze the effect of the Dow Jones
Industrial Average (DJIA), the inflation rate and the money supply on the LQ45
stock price index. The population taken is all data on closing stock prices or
LQ45 company closing price index, with purposive sampling technique, namely in
the time period 2015-2019. This research method uses multiple linear regression
analysis.

The results of this study indicate (1) Dow Jones Industrial Average (DJIA)
has a significant effect on the LQ45 stock price index. (2) Inflation has no
significant effect on the LQ45 stock price index. (3) The money supply has a

significant effect on the LQ45 stock price index.

Keywords: dow jones industrial average (DJIA), inflation, money supply, LQ45

stock price index.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penanaman modal atau sering disebut dengan istilah investasi
merupakan kata yang tidak asing lagi untuk di dengar. Investasi dapat
diartikan sebagai pengeluaran atau pengeluaran penanaman-penanaman
modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan
perlengkapan-perlengkapan  produksi untuk menambah kemampuan
memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian
(Sukirno 2015:121). Sebelum memutuskan berinvestasi, para investor
mempertimbangkan beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai rujukan, di
antaranya adalah keputusan mengenai pembiayaan investasi dan sumber dana
yang akan dijadikan investasi. Investor akan memilih dan membuat keputusan
investasi yang memberikan keuntungan besar bagi investor.

Pasar Modal merupakan salah satu tempat bagi investor untuk
berinvestasi jangka panjang maupun jangka pendek. Peran utama pasar
modal dalam perekonomian negara adalah menjadi tempat perdagangan atau
jual beli semua jenis instrumen keuangan. Pasar modal juga bertindak sebagai
penghubung antara para investor dengan perusahaan ataupun institusi
pemerintah melalui perdagangan instrument keuangan, maka dari itu pasar
modal memiliki peran yang sangat penting bagi perekonomian negara
(Martalena & Malinda (2019:3-4). Lembaga yang menjadi wadah tempat

bertemunya emiten dan investor (pasar modal) di Indonesia adalah PT Bursa



Efek Indonesia (BEI) atau yang dikenal dengan sebutan Indonesian Stock
Exchange (IDX). Indonesia merupakan negara terbaik dari beberapa negara
untuk dijadikan tempat berinvestasi, dengan dukungan sekitar 650 Emiten
dan nilai kapitalisasi pasar melebihi US$ 500 Miliar atau Rp. 7.350 Triliun,
menempatkan PT Bursa Efek Indonesia (BEI) menduduki peringkat ke 4.
Indonesia menawarkan menjadi salah satu pasar saham terbesar di Asia
(Tahir Saleh, CNBC Indonesia, 2020). Bursa Efek Indonesia (BEI)
menawarkan beberapa instrument yang diperdagangkan, yaitu saham, obligasi
dan reksadana.

Saham merupakan surat-surat berharga yang diperdagangkan di pasar
modal, yang paling dikenal oleh kalangan masyarakat (Widoatmodjo
2015:141). Saham yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia memiliki
pembagian kelompok berdasarkan indeks harga sahamnya. Indeks Harga
Saham adalah suatu indikator yang menunjukkan pergerakan harga saham.
Indeks ini berfungsi sebagai indikator tren pasar, artinya pergerakan indeks
menggambarkan kondisi pasar pada suatu saat (Martalena & Melinda,2019).
Bursa Efek Indonesia memiliki 35 jenis indeks harga saham, diantaranya
yaitu Indeks Harga Saham Gabungan, IDX80 dan Indeks LQ45.

Indeks LQ45 vyaitu indeks yang terdiri dari 45 saham pilihan dengan
mengacu pada dua variabel, yaitu likuiditas perdagangan dan kapitalisasi
pasar (Darmadji & Fakhruddin 2012:130). Indeks LQ45 merupakan saham-
saham yang memiliki nilai likuiditas tertinggi dan penggabungan dari 45

saham perusahaan disebut LQ45 yang artinya LiQuid 45. Indeks LQ45 selalu



memperbaharui perusahaan yang masuk setiap enam bulan sekali, perusahaan
tersebut harus memenuhi kriteria-kriteria dalam indeks LQ45. Investor dapat
menjadikan Indeks LQ45 ini sebagai rujukan untuk melakukan investasi atau
penanaman modal. Dalam kurun waktu satu tahun terakhir, indeks harga
saham LQ45 banyak mengalami fluktuasi. Pada awal 2020 indeks harga
saham LQ45 mengalami penurunan yang tajam berdasarkan data chart
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Gambar 1.1
Indeks LQ45
Sumber data : investing.com
Berdasarkan gambar 1.1 diatas dapat diktahui bahwa Indeks LQ45 pada awal
Oktober 2020 mengalami penurunan indeks harga sahamnya, setelah pada
bulan Agustus mengalami kenaikan.
Fluktuasi ini terjadi disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi Indeks Harga Saham LQ45. Faktor yang mempengaruhi
fluktuasi harga saham berasal dari kondisi perekonomian dalam negeri suatu

Negara, maupun kondisi perekonomian global. Ada beberapa faktor yang

mempengaruhi Indeks Harga Saham LQ45 yang berasal dari indeks global



yaitu Dow Jones Industrial Average (DJIA), Indeks N225 (Nikkei 225),
indeks Shanghai, dan Hang Seng Indeks (HSI).

Dow Jones Industrial Average (DJIA) adalah salah satu indeks pasar
yang didirikan oleh Editor The Wall Street Journal dan Pendiri Dow Jones &
Company Charles Dow. Indeks ini dibuat sebagai suatu cara untuk mengukur
performa komponen industri dipasar saham Amerika (Krisnawati & Nursiam

2019:91).
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Gambar 1.2
Grafik DJIA
Sumber Data: finance.yahoo.com
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Berdasarkan gambar 1.2 diatas, grafik Dow Jones Industrial Average (DJIA)
tahun 2020 memiliki grafik yang hampir sama dengan indeks LQ45 yaitu
pada bulan Oktober 2020 mengalami penurunan indeks harga saham. Saat
pengumuman presiden Amerika Serikat Donald Trump dan Istrinya
dinyatakan positif Covid-19 pada 2 Oktober 2020, bursa saham Amerika
Serikat langsung mengalami penurunan, hal ini berdampak pada Dow Jones
Industrial Average (DJIA) karena DJIA merupakan saham industri terbesar di
Amerika. Pengumuman ini mengakibatkan DJIA mengalami penurunan

dengan penutupan 134,09 poin atau 0,5% lebih redah dari sebelumnya (Yun



Li, CNBC Indonesia, 2020). Penurunan Dow Jones Industrial Average
(DJIA) berdampak pada negara-negara yang perekonomiannya mengacu pada
Amerika Serikat, salah satunya adalah Indonesia. Saham dalam Indeks LQ45
terkoreksi mengalami penurunan sebesar 2,04% atau sekitar 15,56 poin
setelah adanya pengumuman bahwa Donald Trump dan Istrinya positif
Covid-19.

Fluktuasi Indeks Harga Saham LQA45 juga dapat dipengaruhi oleh faktor
dari dalam Negara, diantaranya adalah tingkat inflasi, jumlah uang yang
beredar, tingkat suku bunga dan nilai tukar rupiah. Inflasi dapat didefinisikan
sebagai suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam perekonomian
suatu negara (Sukirno 2015:14). Tingkat inflasi yang cenderung mengalami
kenaikan akan berdampak buruk pada perekonomian suatu negara. Tingginya
tingkat inflasi akan dapat mengurangi tingkat investasi, memperbanyak impor
dan mengurangi ekspor, hal ini dapat menyebabkan  pertumbuhan
perekonomian suatu negara mengalami kelesuan, karena tidak adanya
keseimbangan antara uang dan ketersediaan barang dalam suatu
peekonomian. Inflasi menyebabkan perusahaan akan kesulitan dalam
menangani biaya produksinya karena harga faktor-faktor produksi yang
digunakan mengalamin peningkatan, hal ini menjadikan tingkat profitabilitas
suatu perusahaan akan mengalami penurunan seiring berjalannya waktu, dan
menjadikan para investor akan kehilangan minat untuk berinvestasi pada

suatu perusahaan.



Penanganan yang dilakukan oleh pemerintah untuk menekan laju
inflasi adalah dengan cara mengontrol jumlah uang yang beredar pada
perekonomian suatu negara. Pertumbuhan jumlah uang yang beredar pada
suatu negara dapat memberikan dampak yang positif dalam perekonomian
negara. Uang yang beredar adalah jumlah dari semua jenis uang yang berada
pada perekonomian suatu negara baik itu jumlah uang kartal dan uang giral
(Hasyim, 2017:221). Peningkatan jumlah uang yang beredar tanpa di sertai
dengan peningkatan jumlah barang yang diproduksi atau penawaran akan
menimbulkan kesenjangan antara permintaan dan penawaran, hal ini dapat
memicu terjadinya ketidakseimbangan dalam sistem perekonomian negara.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini mengambil judul :
“Pengaruh Dow Jones Industrial Average, Tingkat Inflasi dan Jumlah
Uang yang Beredar Terhadap Indeks Harga Saham Perusahaan LQ45

Yang Terdaftar Di BEI Periode 2015-2019”.

1.2 Rumusan Masalah
a. Apakah Dow Jones Industrial Average, tingkat inflasi dan jumlah uang
yang beredar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap indeks
harga saham perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2015-2019?
b. Apakah Dow Jones Industrial Average secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap indeks harga saham perusahaan LQ45 yang terdaftar

di BEI periode 2015-2019?



C.

Apakah tingkat inflasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
indeks harga saham perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2015-
20197

Apakah jumlah uang yang beredar secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap indeks harga saham perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI

periode 2015-2019?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

a

1.3.2

Untuk mengetahui pengaruh Dow Jones Industrial Average, tingkat inflasi
dan jumlah uang yang beredar secara simultan terhadap indeks harga
saham perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.

Untuk mengetahui pengaruh Dow Jones Industrial Average secara parsial
terhadap indeks harga saham perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI
periode 2015-20109.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi secara parsial terhadap indeks
harga saham perusahaan LQA45 yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.
Untuk mengetahui pengaruh jumlah uang yang beredar secara parsial
terhadap indeks harga saham perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI
periode 2015-2019.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun

maanfaat praktis sebagai berikut:



Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan
pengetahuan dalam konsep praktek mengenai pengaruh dow jones
industrial average, tingkat inflasi dan jumlah uang yang beredar terhadap
indeks harga saham perusahaan LQ45.

. Diharapkan perusahaan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan
rujukan agar lebih memperhatikan faktor-faktor yang akan berpengaruh
dalam harga saham.

Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh dow jones
industrial average, tingkat inflasi dan jumlah uang yang beredar terhadap
indeks harga saham perusahaan LQ45 hal ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam keputusan berinvestasi.

. Diharapkan penelitian ini menjadi sumber rujukan, dan sumber informasi
bagi penelitian selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan ilmu

pengetahuan khususnya di bidang investasi dalam bentuk saham.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian dan hasil analisis pengaruh Dow Jones

Industrial Average (DJIA), Tingkat Inflasi dan Jumlah Uang yang Beredar

Terhadap Indeks Harga Saham Perusahaan LQ45 periode 2015-2019 maka

dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Dow Jones Industrial Average (DJIA), Tingkat Inflasi dan Jumlah Uang
yang Beredar (JUB) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
indeks harga saham perusahaan LQ45 periode 2015-2019.

2. Dow Jones Industrial Average (DJIA) secara parsial berpengaruh
sigifikan terhadap indeks harga saham perusahaan LQ45 periode 2015-
2019. Hal ini berarti bahwa jika Dow Jones Industrial Average (DJIA)
meningkat maka indeks harga saham perusahaan LQ45 juga akan
meningkat.

3. Inflasi secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap indeks harga
saham perusahaan LQ45 periode 2015-2019. Hal ini berarti bahwa jika
Inflasi meningkat maka indeks harga saham perusahaan LQA45 tidak akan
mengalami peningkatan.

4. Jumlah uang yang beredar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

indeks harga saham perusahaan LQ45 periode 2015-2019. Hal ini berarti

65
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bahwa jika Jumlah Uang yang Beredar meningkat maka indeks harga

saham perusahaan LQ45 juga akan meningkat.

5.2 Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Penelitian ini dalam mengolah data terdapat masalah multikolinearitas
sehingga peneliti menggunakan metode penyembuhan untuk mengatasi
masalah multikolinearitas tersebut.

2. Penelitian ini masih terbatas, hanya menggunkan periode 2015-2019. Hal
tersebut menjadikan salah satu variabel tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dalam penelitian ini dan menghasilkan gambaran yang kurang
akurat.

3. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak variabel-variabel

lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.

5.3 Saran
Dengan dilakukannya penelitian mengenai pengaruh pengaruh Dow
Jones Industrial Average, tingkat inflasi dan jumlah uang yang beredar
terhadap indeks harga saham perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI periode
2015-2019, peneliti dapat memberi saran sebagai berikut:
1. Bagi investor perlu memperhatikan faktor dari dalam negeri juga dari luar

negeri, terutama Jumlah Uang yang Beredar dan Dow Jones Industrial
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Average (DJIA) sebelum melakukan investasi dalam bentuk saham pada
perusahaan yang terdaftar pada Indeks LQ45.

. Bagi perusahaan dapat memperhatiakan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi harga saham indeks LQA45, baik itu faktor dari dalam
negeri maupun dari luar negeri. Agar nantinya perusahaan dapat
menangani faktor-faktor tersebut dengan baik.

. Bagi peneliti yang akan datang dapat menambahkan variabel-variabel lain
yang belum masuk pada penelitian ini, karena masih banyak variabel yang
dapat mempengaruhi indeks harga saham perusahaan LQ45 misalnya
faktor negara itu sendiri mulai dari tingkat suku bunga, nilai tukar dan
Gross Domestic Product (GDP). Faktor dari global juga dapat digunakan
seperti indeks negara lain selain amerika yaitu Indeks Nikkei225, Indeks

Hang Seng, Indeks Nasdaq dan Indeks Shanghai.
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